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BAB 1
PENDAHULUAN

A.KENAPA MANAJEMEN SDM PERSPEKTIF SOCIAL-HUMAN CAPITAL?

Manusia, dalam perspektif ekonomi, telah lama dikenal sebagai
sumberdaya. Manusia, oleh karena itu, dipandang kedudukannya
sebagaimana halnya tanah, uang, pabrik, dan alat produksi lainnya dalam
mata rantai produksi. Sebagai sumberdaya dalam proses produksi dan
manajemen, terutama pada awal kapitalisme, manusia diperlakukan
seperti halnya memperlakukan tanah dan mesin. Manusia dieksploitasi
tenaga kerjanya tanpaada pemulihan yanglayak terhadap sumberdayanya
(Marx, 1982), sehingga sumberdaya manusia diperlakukan seperti kata
pepatah “habis manis sepah dibuang”.

Konsep Marx tentang sumberdaya manusia dalam proses produksi
(manajemen) dikenal dengan buruh. Manajemen buruh pada masa awal
kapitalisme dikenal sangat buruk. Kenyataan tersebut menginspirasi
Marx menulis tiga jilid besar Das Kapital dan Communist Manifesto yang
ditulisnya bersama sahabatnya Friedrich Engels. Buku pertama berisi
tentang dasar dari prinsip produksi, terutama menggambarkan tentang
nilai kerja dan upah. Juga dijelaskan tentang sirkulasi komoditas modal
berwujud uang yang menciptakan lebih banyak uang yaitu melalui relasi
Uang / Money (M1) - Komoditas / Commodities (C) > Uang / Money
(M2). Uang menjadi modal disebabkan adanya relasi sosial khusus antara
buruh sebagai pelaksana pekerjaan dan sekali gus pembeli produk pada
di satu sisi serta para pemilik uang (kapitalis) yang menanamkan modal
di sisi lain. Keuntungan yang diperoleh melalui kekuatan modal bukan
terjadi secara alami, namun muncul karena adanya relasi kekuasaan
melalui eksploitasi oleh kaum kapitalis terhadap kaum buruh (proletar)
melalui pekerjaan yang dilakukannya. Kaum buruh dieksploitasi oleh
suatu sistem yang secara ironis diproduksi melalui tenaga kerja kaum
buruh itu sendiri (Marx, 1982).



8. Era Manajemen Sumber Daya Manusia

Ketika sistem pabrik diterapkan dalam produksi, sejumlah besar
pekerja mulai bekerja sama. Ada suatu kebutuhan yang dirasakan
bahwa harus ada seseorang yang mengurus perekrutan, pengembangan,
dan pemeliharaan kesejahteraan para pekerja ini. Untuk tujuan ini,
departemen hubungan industrial muncul di sebagian besar organisasi
besar yang sebagian besar memperhatikan pekerja.

Namun, seiring berjalannya waktu dan kompleksitas pengelolaan
sumber daya manusia di organisasi bisnis besar, ruang lingkup
departemen hubungan industrial diperluas hingga mencakup staf
pengawas dan selanjutnya personel manajerial. Departemen hubungan
industrial bernama departemen personalia.

Dengansemakinketatnyapersaingan memperebutkan pangsapasar,
persaingan sumber daya termasuk talenta manusia, dan meningkatnya
pengetahuan di bidang pengelolaan sumber daya manusia, manusia tidak
diperlakukan hanya sebagai makhluk fisiologis tetapi makhluk sosial-
psikologis sebagai sumber utama efektivitas dan organisasi-organisasi
besar mengubah nomenklatur departemen personalia mereka menjadi
departemen sumber daya manusia untuk mencerminkan pandangan
kontemporer.

Bahkan American Society for Personnel Administration, asosiasi
profesional terbesar di bidang manajemen sumber daya manusia,
berubah nama menjadi Society for Human Resource Management pada
tahun 1990. Di tingkat akademik, pola serupa diikuti dan judul kursus
manajemen personalia adalah berubah menjadi manajemen sumber daya
manusia. Sejak saat itu, ungkapan tersebut secara bertahap menggantikan
istilah usang ‘manajemen personalia.
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BAB 2
TENTANG KONSEP

A. TENTANG MANAJEMEN
1. Batasan

Tidak mudah memang untuk membuat suatu batasan kajian dengan suatu
studi, bidang kajian, atau disiplin ilmu. Namun dalam ketidakmudahan
terdapat suatu peluang untuk memahami batasan tersebut dengan 3
cara, yaitu memahami melalui pendekatan etimologis, pengertian kamus,
dan pandangan para ahli terkait dengan pengertian mereka miliki.

Secara etimologis, akar kata manajemen dapat ditelusuri akar
serabut rumpun manajemen. Bila kata manajemen dilihat dari asal
kata dari bahasa Inggris, yaitu kata to manage berarti managemen
bermakna mengurus, mengelola, atau mengatur. Namun ada pendapat
lain mengatakan manajemen berakar dari bahasa Italia kata maneggiare
berarti mengendalikan, tepatnya “mengendalikan kuda”. Kata tersebut
diserap dari bahasa Latin, yaitu “manus” berarti tangan dan “agere”
yang berarti “melakukan”, digabung menjadi satu kesatuan kata
kerja “managere” yang mengandung arti “menangani”. Ada juga yang
berpendapat manajemen berakar dari kata “ménagement” dari bahasa
Perancis, bermakna seni melaksana atau mengatur. Dari sudut etimologis,
manajemen dapat disimpulkan sebagai (seni) melaksana, mengatur,
mengendalikan, menangani, mengurus atau mengelola.

Untuk memahami manajemen menurut pengertian kamus, ditelusu-
ri beberapa kamus sebagai berikut: satu. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI): Manajemen adalah (1) orang yg mengatur pekerjaan atau kerja
sama di antara berbagai kelompok atau sejumlah orang untuk mencapai
sasaran; (2) orang yg berwenang dan bertanggung jawabmembuat ren-
cana, mengatur, memimpin, dan mengendalikan pelaksanaannya untuk-
mencapai sasaran tertentu. Dua, Oxford Dictionary: manajemen adalah
“the process of dealing with or controlling people or things” (proses beruru-
san dengan atau mengendalikan orang atau benda). Tiga, Encylopedia Of
The Social Sciences: Manajemen merupakan suatu proses dengan proses
mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu di selenggarakan dan di awasi.
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Selanjutnya, pengertian manajemen menurut para ahli. Berikut

beberapa pendapat para ahli tentang manajemen:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mary Parker Follett: ” management is the art of the getting things
done by other people.” (manajemen adalah seni menyelesaikan
sesuatu dengan orang lain);

Harold Konntz: “Management is the art of getting things done
through and with people in formally organised groups. It is the
art of creating an environment in which people can perform as
individuals and yet co-operate towards the attainment of group
goals. It is the art of removing blocks to such performance, a way
of optimising efficiency in reaching goals.” (Manajemen adalah
seni menyelesaikan sesuatu melalui dan dengan orang-orang
dalam kelompok yang terorganisir secara formal. Ini adalah seni
menciptakan lingkungan di mana orang dapat tampil sebagai
individu namunbekerja samamenuju pencapaian tujuan kelompok.
Ini adalah seni menghilangkan hambatan untuk kinerja seperti itu,
cara mengoptimalkan efisiensi dalam mencapai tujuan);

George R. Terry “Management is a distinct process consisting of
planning, organising, actuating and controlling performance to
determine and accomplish the objectives by the use of people
and resources.” (Manajemen merupakan proses yang berbeda
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian kinerja untuk menentukan dan mencapai tujuan
dengan menggunakan orang dan sumber daya);

Stanley Vane: “Management is simply the process of decision
making and control over the actions of human beings for the express
purpose of attaining predetermined goals.” (Manajemen hanyalah
proses pengambilan keputusan dan kontrol atas tindakan manusia
untuk tujuan yang jelas mencapai tujuan yang telah ditentukan);

Ordway Tead: “Management is the process and agency which
directs and guides the operations of an organisation in the
realisation of established aims.” (Manajemen adalah proses dan
agen yang mengarahkan dan memandu operasi organisasi dalam
realisasi tujuan yang telah ditetapkan)

Luther Gulick: “Management is a descriptive and exprimental
science and it also a dynamic and normative science. It can become



BAB 3
PERSPEKTIF HUMAN CAPITAL

A. ASAL USUL KONSEP

Konsep human capital diperkenalkan oleh Theodore W. Schultz lewat
pidatonya berjudul “Investment in Human Capital ” dihadapan para
ekonom Amerika pada 1960, kemudian dipublikasikan melalui jurnal
American Economic Review, pada Maret 1961. Sebelumnya, para
ekonom hanya mengenal kapital fisik berupa alat-alat, mesin dan
peralatan produktif lainnya yang ditenggarai memberikan konstribusi
bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Gagasan tentang human
capital memperoleh sambutan yang luas di kalangan para ekonom seperti
Bowman, Denison, Becker, dan lainnya. Selain itu gagasan tentang human
capital juga berkembang ke dalam sosiologi seperti yang dilakukan oleh
Parsons, Coleman, Blau dan Duncan.

Gagasan human capital yang diajukan Schultz melalui “Investment
in Human Capital ” adalah bahwa proses perolehan pengetahuan dan
keterampilan melalui pendidikan bukan sekedar sebagai suatu kegiatan
konsumtif, melainkan suatu bentuk investasi sumberdaya manusia (SDM).
Pendidikan, sebagai suatu sarana pengembangan kualitas manusia,
memiliki kontribusi langsung terhadap pertumbuhan pendapatan negara
melalui peningkatan keterampilan dan kemampuan produksi dari tenaga
Kkerja.

B. PENGERTIAN HUMAN CAPITAL

Darigagasan awal human capital yang diajukan oleh Schultz tersebut
telah berkembang berbagai batasan pengertian (definisi) tentang human
capital. Ace Suryadi (1999: 52-53) dalam bukunya “Pendidikan, Investasi
SDM, dan Pembangunan”, misalnya, menemukan bahwa human capital
menunjuk pada tenaga kerja yang merupakan pemegang capital (capital
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holder) sebagaimana tercermin di dalam keterampilan, pengetahuan,
dan produktivitas kerja seseorang. Sedangkan Elinor Ostrom (2000:
175) melihat human capital sebagai pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh seseorang yang diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan.
Sementara Robert M. Z. Lawang merumuskan human capital sebagai
kemampuan yang dimiliki seseorang melalui pendidikan, pelatihan dan
/ atau pengalaman dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan yang
perlu untuk melakukan kegiatan tertentu (2004: 10).

Dari ketiga rumusan human capital tersebut di atas tidak tampak
perbedaan yang mencolok di antara antara satu sama lainnya. Ketiga
rumusan tersebut, seperti yang dikatakan oleh James S. Coleman (2008:
373), menunjukkan bahwa sebagaimana kapital fisik yang diciptakan
dengan mengubah materi untuk membentuk alat yang memudahkan
produksi, human capital diciptakan dengan mengubah manusia dengan
memberikan mereka keterampilan dan kemampuan yang memampukan
mereka bertindak dengan cara-cara baru. Kapital fisik berwujud. ia
diwujudkan dalam bentuk materi yang jelas. Sedangkan human capital
tidak berwujud, ia diwujudkan dalam keterampilan dan pengetahuan
yang dipelajari oleh individu. Kapital fisik memudahkan aktivitas
produktif, demikian juga dengan human capital.

C. PERKEMBANGAN TEORI HUMAN CAPITAL DALAM EKONOMI MA-
NAJEMEN

Akar perkembangan teori human capital bisa ditelusuri dalam
pemikiran peletak dasar ilmu ekonomi moderen, yaitu Adam Smith
(Suryadi, 1999; Lin, 2001). Menurut Adam Smith, seperti yang dikatakan
oleh Suryadi (1999: 44), human capital terdiri atas kemampuan dan
kecakapan yang diperoleh semua anggota masyarakat. Perolehan
kemampuan, yang dapat dilakukan melalui pendidikan, belajar sendiri,
atau belajar sambil bekerja memerlukan biaya yang harus dikeluarkan
oleh yang bersangkutan. Biaya auatu pengorbanan tersebut dikeluarkan
untuk memudah mencari pekerjaan, promosi pekerjaan, serta
memperoleh pendapatan yang layak. Menurut Smith, lanjut Suryadi
(1999: 45), kemampuan dan keterampilan menggunakan mesin-mesin
sama penting dan sama mahalnya dengan mesin-mesin itu sendiri.
Kemampuan dan keterampilan tersebut, oleh sebab itu, dapat dipandang
sebagai kapital.

54



mengurangi pengeluaraan maka biaya yang terkait dengan karyawan
dapat ditekan.

Berbeda dengan perspektif konvensional, dalam perspektif
human capital manusia dipandang sebagai aset perusahaan. Karena
itu perusahaan, dalam perspektif ini seyogyanya, pegawai, karyawan
atau buruh selalu dijaga dan dirawat sebagai aset yang dimiliki agar
bisa berkembang dan menjadi lebih besar. Sebagai aset, oleh karena itu,
tenaga kerja bisa semakin bernilai seiring dengan berjalannya waktu.
Dengan perpsektif ini, fungsi karyawan dilihat kunci organisasi untuk
berkembang. Oleh sebab itu pula perusahaan berusaha terus menerus
menambah value karyawan. Dengan demikian pengeluaran terhadap
karyawan dilihat sebagai investasi. Dengan menetapkan karyawan
sebagai aset maka karyawan dinilai dari pengembangan nilainya. Untuk
ringkasan penjelasan disajikan tabel berikut ini.

Tabel 3.2. Perbandingan antara Perspektif Konvensional dan Perspektif
Human Capital tentang Manejemen Sumber Daya Manusia

Perspektif Konvensional Perspektif Social Human Capital

Manusia adalah sumber daya Manusia adalah aset perusahaan

Fungsi karyawan sebagai pen-

dukung kegiatan industri mencapai Fungsi karyawan sebagai kunci organi-

sasi untuk berkembang

laba

Tenaga kerja semakin “habis” Tenaga kerja bisa semakin bernilai
seiring waktu seiring waktu

Perusahaan terus mengoptimalkan | Perusahaan terus menambah val-
kinerja karyawan ue karyawan

Anggaran karyawan adalah biaya | Anggaran karyawan adalah investasi

Sebagai sumber daya, karyawan Sebagai aset, karyawan diukur dari
diukur dari kinerjanya pengembangan nilainya
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BAB 4
PERSPEKTIF SOCIAL CAPITAL

A. MENYIBAK BELANTARA DEFINISI SOCIAL CAPITAL

Konsep social capital merupakan konsep yang banyak diperbincangkan
oleh berbagai ilmuan dari beragam disiplin ilmu seperti ilmu ekonomi,
ilmu politik, manajemen, kebijakan publik, antropologi dan sosiologi
(Arrow, 1999; Fiske, 2010). Itu artinya bahwa konsep tersebut telah
diperbincangkan secara luas di berbagai ilmuan lintas disiplin ilmu. Oleh
karena itu, dalam tulisan ini, belantara konsep social capital akan disibak
melalui diskusi pandangan beberapa ilmuan yang dikenal menaruh
perhatian tentang hal ini. Selain itu juga diperbincangkan beberapa
konsep dasar dalam social capital dan kontroversi yang berkaitan dengan
konsep social capital.

Seperti disinggung di atas terdapat beberapa pemikiran yang
berkembang tentang definisi social capital. Berikut beberapa pengertian
yang dikemukakan beberapa ahli tentang social capital.

1. Piere Bourdieu

Piere Bourdieu (1986) mendefinisikan social capital sebagai
,sumberdaya aktual dan potensial yang dimiliki oleh seseorang berasal
dari jaringan sosial yang terlembaga serta berlangsung terus-menerus
dalam bentuk pengakuan dan perkenalan timbal balik (dengan kata
lain, keanggotaan dalam kelompok sosial) yang memberikan kepada
anggotanya berbagai bentuk dukungan kolektif*

2. James Coleman

James Coleman (1990: 300), seorang sosiolog, memberi batasan
social capital sebagai “seperangkat sumber daya yang inheren dalam
hubungan keluarga dan dalam organisasi sosial komunitas serta sangat
berguna bagi pengembangan kognitif dan sosial seorang anak”. Coleman
menambahkan bahwa social capital merupakan “aspek dari struktur
sosial serta memfasilitasi tindakan individu dalam struktur sosial”.

3. Alejandro Portes

Sementara Alejandro Portes (1995:12-13), juga seorang sosiolog,
membatasi social capital sebagai “kemampuan individu-individu untuk
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Untuk melengkapi pemahaman lebih dalam, visualisasi berikut
dapat menjadi penjelasan pelengkap.

Kepentingan
diri yang
rasional

Resiprositas Altruisme

/
l > >

Gambar 4.2. Posisi Resiprositas antara Kepentingan Diri

Rasional dan Altruisme

Resiprositas tampaknya memiliki kemampuan untuk membangun
kelanjutan hubungan dan pertukaran. Hal itu ditegaskan oleh Fukuyama
(2002b: 14-15) bahwa :

“jika lembaga-lembaga demokrasi dan kapitalisme ingin bekerja
secara tepat, meraka harus koeksis dengan kebiasan-kebiasaan kultural
pramoderen tertentu yang menjamin pemungsian mereka secara
tepat. Hukum, kontrak, rasionalitas ekonomi walaupun menjadi basis-
basis yang penting, tetapi tidak akan pernah mewujudkan stabilas dan
kesejahteraan masyarakat pasca-industrial. Lembaga-lembaga demokrasi
dan kapitalisme juga harus dipadukan dengan resiprositas, kewajiban
moral, kewajiban terhadap komunitas, dan kepercayaan, yang didasarkan
kepada kebiasaan (habits) daripada hitung-hitungan rasional. Semua ini
bukan anakronisme masyarakat moderen, tetapi lebih merupakan syarat
mutlak (conditio sine qua non) bagi keberhasilan masyaraakat moderen.”

Damsar dan Indrayani (2015) melihatbahwaresiprositas menunjuk
pada gerakan di antara kelompok-kelompok simetris yang saling
berhubungan. Ini terjadi apabila hubungan timbal balik antara individu-
individu atau antara kelompok-kelompok sering dilakukan. Hubungan
bersifat simetris terjadi apabila hubungan antara berbagai pihak (antara
individu dan individu, individu dan kelompok, serta kelompok dan
kelompok) memiliki posisi dan peranan yang relatif sama dalam suatu
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proses pertukaran. Misalnya dalam masyarakat Minangkabau terdapat
tuntutan adat tentang resiprositas yaitu "kaba baik bahimbauan, kaba
buruak bahambauan” (kabar baik dihimbaukan, kabarjelekberhamburan)
yang bermakna bahwa jika ada berita yang menggembirakan (baik)
seperti memanen padi maka petani pemilik sawah harus memberitahu
kepada kerabat-kerabatnya tentang waktu dan tempat memanen padi
sebelumnya, jika ia ingin dibantu dalam memanen padi. Sebaliknya,
kerabat-kerabatnya juga melakukan hal yang sama kepadanya apabila
mereka akan memanen padi di sawah. Sedangkan berita buruk, misalnya
tentang kematian, maka para kerabat dan kenalan datang tanpa diminta.

Pada aktifitas tersebut, berbagai pihak yang terlibat resiprositas
memiliki posisi sosial yang sama, meskipun di antara mereka memiliki
derajat harta kekayaan dan fungsionaris adat yang berbeda-beda. Posisi
dan peranan sebagai pengundang, tuan rumah, atau pemberi dan yang
diundang, tamu, atau penerima dalam Kkegiatan resiprositas terjadi
secara bergiliran silih berganti. Dengan kata lain siapa saja individu atau
kelompok yang memiliki aktifitas atau hajat resiprositas bisa mengambil
peranan dan posisi sebagai pengundang, tuan rumah atau pemberi pada
suatu waktu, dan pada waktu lain dia atau mereka diposisikan atau diberi
peran sebagai yang diundang, tamu atau penerima. Hubungan seperti ini
terjadi apabila hubungan berbagai pihak (antara individu dan individu,
individu dan kelompok, serta kelompok dan kelompok) bersifat intim dan
akrab. Hal ini ditunjukkan oleh hubungan personal antara individu yang
ada, bukan dalam hubungan yang impersonal. Dengan kata lain, mereka,
yang terlibat dalam aktifitas resiprositas, saling kenal antara satu sama
lain. Dalam hubungan seperti ini, resiprositas merupakan kewajiban
membayar atau membalas kembali kepada orang atau kelompok lain atas
apa yang mereka berikan atau lakukan untuk kita, atau dalam tindakan
nyata membayar atau membalas kembali kepada orang atau kelompok
lain (Damsar dan Indrayani, 2015).

Whatley, Rhodes, Smith, dan Webster (1999) menemukan norma
resiprositasa. Mereka melihat bahwa norma resiprositas mensyaratkan
pembayaran kembali seperti apa dan cara yang telah dilakukan orang
lain untuk kita. Hal ini dapat dipahami sebagai harapan bahwa orang
akan merespons dengan baik satu sama lain dengan mengembalikan
manfaat untuk keuntungan, dan merespons dengan ketidakpedulian
atau permusuhan terhadap bahaya. Norma sosial resiprositas sering kali
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Catatan:

Urutan 1 sampai 6 memperlihatkan urutan yang dimulai dari semande,
seperut, senenek, seninik, sekaum sampai sesuku.

Gambar 4.3. Sistem Jaringan Hubungan Masyarakat Minangkabau

Fungsi perekat dari tataran meso jaringan dapat dipahami melalui
kemampuan kelompok sebagai suatu entitas yang obyektif memberikan
suatu tatanan dan makna pada kehidupan sosial. Melalui tatanan dan
makna yang diberikan tersebut, individu direkat ke dalam kelompok.
Masih melanjutkan contoh di atas, seorang Minangkabau, misalnya,
disosialisasikan oleh kelompoknya (semande, seperut, senenek, seninik,
sekaum, sesuku, senagari, atau seminangkabau) untuk sesuai dengan
tatanan yang ada dan memahami makna kelompok yang dimiliki.
Kesesuaian dengan tatanan dan makna yang ada menunjuk keberadaan
suatu daya rekat dari jaringan sosial. Dalam tuntunan adat Minangkabau
disebut, “tagak basuku, mamaga suku; tagak banagari, mamaga nagari”
(tegal bersuku, memagar suku; tegak bernagari, memagar nagari). Ini
artinya, jika seseorang berada pada suatu posisi dari suatu ruang sosial
budaya (semande, seperut, senenek, seninik, sekaum, sesuku, senagari
atau seminangkabau) maka dia, secara adat, harus memagari atau
menjaga ruang sosial budaya tersebut beserta isinya. Dengan demikian,
seorang Minangkabau melalui kewajiban adat direkatkan ke dalam
kelompok mereka (Damsar dan Indrayani, 2015).
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3. Jaringan Makro

Jaringan makro merupakan ikatan yang terbentuk karena
terjalinnya simpul-simpul dari beberapa kelompok. Dengan kata lain,
jaringan makro terajut dari ikatan antara dua kelompok atau lebih.
Kelompok dalam konteks ini bisa dalam bentuk organisasi, institusi,
bahkan bisa pula negara. Dengan demikian jaringan makro dapat berupa
ikatan antar beberapa organisasi, institusi, atau negara. Ini berarti bahwa
perhimpunan berbagai organisasi pemuda dan mahasiswa dalam wadah
KNPI, forum komunkasi dari berbagai rektor dalam Forum Rektor, atau
perkumpulan negara-negara Asia Tenggara dalam ASEAN dapat dilihat
sebagai wujud dari jaringan makro. Pada tataran makro, jaringan lebih
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara beberapa
kelompok. Sebagai jembatan, jaringan memberikan fasilitas atau saluran
bagi terjalinnya komunikasi antar kelompok yang terlibat (Damsar dan
Indrayani, 2015).

c. Pendekatan Jaringan Sosial

Bedasarkan literatur yang berkembang, Powell dan Smith-Doerr
(1994) mengajukan dua pendekatan yang dapat digunakan untuk
memahami jaringan sosial, yaitu pendekatan analisis atau abstrak dan
pendekatan preskriptif atau studi kasus.

1. Pendekatan Analisis

Pendekatan analisis atau abstrak terhadap jaringan sosial
menekankan analisis abstrak pada :

a. Pola informal dalam organisasi, pada dasarnya area ini memiliki
kerangka pemikiran yaitu hubungan informal sebagai pusat
kehidupan politik organisasi-organisasi; organisasi formal pada
dasarnya adalah hubungan yang berkelanjutan antara orang-orang,
dan hubungan organisasi dibangun atas dasar campuran yang
rumit dari otoritas, persahabatab dan loyalitas (Kanter, 1983).

b. Jaringan juga memperhatikan tentang bagaimana lingkungan di
dalam organisasi dikonstruksi. Ini berarti bahwa perhatian lebih
banyak tertuju pada segi-segi normatif dan budaya dari lingkungan
seperti sistem kepercayaan, hak profesi, dan sumber-sumber
legitimasi. Lingkungan suatu organisasi terdiri dari organisasi-
organisasi lain. Cara untuk memahami organisasi adalah dengan
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mengakui bahwa kebanyakan tindakan yang relevan dalam
organisasi atau komunitas terjadi dalam kepadatan hubungan
dari ikatan jaringan yang menjembatani organisasi dengan para
anggotanya (Powell dan DiMaggio, 1991: Meyer dan Scott, 1992:
Hannan dan Carrol, 1992).

c. Sebagai suatu alat penelitian formal untuk menganalisis kekuasaan
dan otonomi, area ini terdiri dari struktur sosial sebagai suatu
pola hubungan unit-unit sosial yang terkait (individu-individu
sebagai aktor-aktor yang bersama dan bekerjasama) yang dapat
mempertanggungjawabkan tingkah laku mereka yang terlihat.
Posisi individu selain dapat memudahkan juga dapat menghambat
tindakannya (Burt, 1992).

2. Pendekatan Preskriptif

Pendekatan preskriptif memandang jaringan sosial sebagai
pengaturan logika atau sebagai suatu cara menggerakkan hubungan-
hubungan di antara para aktor ekonomi. Dengan demikian ia dipandang
sebagai perekat yang menyatukan individu-individu secara bersama ke
dalam suatu sistem yang padu (Powell, 1990: Piore dan Saibel, 1984:
Sabel, 1989, 1991). Pendekatan ini lebih pragmatis dan berkait dengan
pendekatan antar-disipliner. Pendekatan ini cendrung untuk melihat
motif yang berbeda dalam kehidupan ekonomi seperti analisis jaringan
sosial dalam pasar tenaga kerja, etika bisnis dan organisasi dari kelompok
bisnis.

Persamaan antara pendekatan analisis dan pendekatan preskriptif
didasarkan atas kerangka kerja konseptual dari :

o Keterlekatan, resiprositas, dan koneksi. Kesemuanya itu
merupakan jaringan hubungan bagi setiap tindakan tertentu yang
melekat dalam struktur sosial yang lebih luas atau masyarakat
sebagai suatu keseluruhan. Aktor-aktor dalam suatu rangkaian
jaringan dihubungkan, direkat atau diikat oleh satu dengan yang
lainnya. Melalui jaringan sosial, individu-individu ikut serta dalam
tindakan-tindakan resiprositas dan melalui hubungan ini pula
diperoleh kesempatan “dapat bagian”, informasi baru, dan sumber
daya.

e Pemakaian bahasa dan model tindakan. Menurut Burt (1992)
keuntungan informasional dari sosial merupakan akses,
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sistem ahli adalah sistem kecakapan teknis atau keahlian profesional
yang mengatur wilayah luas pada lingkungan material di mana kita hidup
saat ini. Praktik sosial dalam kehidupan masyarakat modern banyak
terkait dengan sistem keahlian. Pada saat di rumah, misalnya, pada
saat masuk rumah kita percaya rumah tidak akan roboh menimpa kita
karena kita percaya pada kompetensi arsitek yang membangun rumabh,
meski kita tahu bahwa pada prinsipnya struktur bangunan bisa runtuh.
Begitu pula di luar rumah, ketika kita naik angkutan umum menuju
kantor, kita percaya bahwa bus, sopir bus, jalan raya, persimpangan jalan,
lampu lalu lintas, dan unsur lainnya merupakan suatu sistem keahlian,
seperti bus laik jalan, sopir punya suran izin mengemudi, jalan raya
dikonstruksi sesuai bestek, persimpangan jalan yang dikonstruksi sesuai
dengan rancang bangun, lampu lalu lintas yang terpogram dengan baik.
Sistem keahlian didapat melalui sifat impersonal ujian yang diterapkan
untuk mengevaluasi pengetahuan teknis dan melalui kritik publik
(yang menjadi landasan bagi produksi pengetahuan teknis). Bagi orang
awam, kepercayaan terhadap sistem ahli tidak tergantung pada inisiasi
sepenuhnya kepada proses ini maupun kepada penguasaan pengetahuan
yang mereka peroleh. Pengguna sistem ahli bukan hanya orang awam,
tetapi semua orang. Seorang dokter bedah yang mumpuni, misalnya,
berada dalam ruang lingkup sistem ahli hukum ketika dia didakwa
melakukan pencabulan terhadap mahasiswinya. Seperti alat simbolis,
sistem ahli juga merupakan mekanisme pemisah karena ia menggantikan
relasi sosial dari kedekatan konteks. Dengan kata lain, sistem ahli
“mencabut” hubungan-hubungan sosial, sebab “prosedur kinerja sistem
ahli punya validitas yang terlepas atau otonom dari para ahli dan klien
mereka.”Jadi, alat simbolis dan sistem keahlian membentuk sistem
abstrak, yang memberikan rasa aman dengan reliabilitas sehari-hari
dalam masyarakat modern (Damsar dan Indrayani, 2015).

Relasi personal dalam masyarakat modern menjadi lingkungan
bagi tumbuhkembangnya kepercayaan. Pada masa pra-modern,
karakter persahabatan terkait dengan komunitas lokal dan kekerabatan.
Kepercayaan terhadap orang terkait dengan relasi personal dalam
komunitas lokal dan jaringan kekerabatan. Dalam kebudayaan tradisional,
terdapat pemisahan antara orang dalam (kawan) dan orang luar atau
orang asing (musuh). Interaksi penuh rasa benci dengan orang luas atau
orang asing menjadi ciri khas masyarakat pra-modern. Dalam situasi
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seperti ini, perkawanan sering dilembagakan dan dilihat sebagai sarana
untuk menciptakan aliansi yang kurang lebih berjangka panjang dengan
orang lain dalam melawan kelompok lain yang berpotensi menyimpan
rasa benci yang ada di luar sana. Kejujuran (sincerity) cenderung menjadi
nilai yang mulia dalam situasi di mana garis pemisah antara kawan dan
musuh secara umum berbeda dan penuh ketegangan. Aturan tentang
martabat (honour)menjadi jaminan publik atas kejujuran, bahkan
ketika “kebaikan-kebaikan” yang dikehendaki oleh relasi persahabatan
telah menempatkannya pada posisi sulit (Giddens, 2005: 156-159).
Berbeda dengan masa pra-modern, karakter persahabatan mengalami
transformasi. Persahabatan seringkali menjadi bentuk penyatuan
kembali, namun dia tidak secara langsung terlibat dalam sistem abstrak
itu sendiri, yang secara eksplisit mengatasi ketergantungan atas ikatan
personal. lawan dari “kawan” bukan lagi “musuh”, atau “orang asing”;
namun dia adalah “kenalan”, “kolega”, atau “seseorang yang tidak saya
kenal”. Bersamaan dengan transisi ini, martabat digeser oleh kesetiaan
yang tidak memiliki dukungan lain kecuali kasih sayang personal, dan
kejujuran digantikan oleh apa yang disebut autentisitas: keharusan agar
orang lain lebih terbuka dan berniat baik. Jadi kepercayaan pada level
personal menjadi suatu proyek, yang “dikerjakan” oleh pihak-pihak yang
terlibat, dan menghendaki keterbukaan seorang individu terhadap orang
lain, proses timbal baik keterbukaan diri (Damsar dan Indrayani, 2015).

Orientasi masa depan, menurut Giddens (2005), juga merupakan
lingkungan bagi tumbuhkembangnya kepercayaan. Orientasi masa
depan berupa pemikiran kontrafaktual sebagai bentuk keterkaitan
masa lalu dan masa kini dapat menjadi lingkungan kepercayaan pada
masyarakat modern. Modernitas memiliki empat dimensi institusional,
yaitu kapitalisme, industrialisme, pengawasan oleh negara-bangsa,
militerisme. Kapitalisme memiliki kemampuan untuk melakukan
akumulasi kapital dalam konteks kerja dan pasar yang kompetitif.
Kapitalisme menimbulkan polarisasi ekonomi dan komodifikasi hidup.
Keadaan ini menimbulkan pemikiran kontrafaktual tentang masa depan
yaitu membangun sistem pascakelangkaan agar pertumbuhan ekonomi
tidak roboh, yang digerakkan oleh gerakan buruh. Industrialisme,
merupakan saudara kandung kapitalisme, mampu menstransformasikan
alam dan mengembangkan “lingkungan yang diciptakan”. Industrialisme
menghasilkan kerusakan lingkungan hidup. Situasi ini menimbulkan
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pemikiran kontrafaktual tentang masa depan, yaitu humanisasi teknologi
agar kerusakan atau bencana ekologis dapat dihindari, yang dimotori
oleh gerakan lingkungan (gerakan hijau). Sementara pengawasan negara-
bangsa menciptakan kontrol informasi dan supervisi sosial. Negara-
bangsa dilihat memiliki kecenderungan untuk tumbuhkembangnya
kekuasaan totaliter. Pemikiran kontrafaktual tentang masa depan yang
muncul karena fenomena seperti ini adalah pertisipasi demokrasi yang
berlapis agar hak asasi manusia dan demokrasi dijunjung tinggi, yang
digerakkan oleh gerakan pro demokrasi. Sedangkan militerisme mampu
melakukan kontrol atas sarana kekerasan dalam konteks industrialisasi
perang. Oleh sebab itu militerisme dipandang akan menghasilkan konflik
nuklir atau perang skala besar. Fenomena ini menerbitkan pemikiran
kontrafaktual tentang masa depan, yaitu demiliterisasi, yang digerakkan
oleh gerakan perdamaian. Kesemua pemikiran kontrafaktual tidak
akan dapat mengkristal jadi suatu gerakan apabila tidak dilandasi oleh
kepercayaan dari agen-agen gerakan tentang suatu masa depan yang
lebih baik. Jadi, pemikiran kontrafaktual yang berorientasi masa depan
menjadi lingkugan bagi tumbuhkembangnya kepercayaan (Damsar dan
Indrayani, 2015).

d. Bentuk Kepercayaan

Diskusi sosiologis tentang kepercayaan umumnya dikaitkan
dengan keterbatasan perkiraan dan ketidakpastian yang berkenaan
dengan perilaku orang lain dan motif mereka (Gambetta, 1988). Setiap
orang memiliki keterbatasan dalam memperkirakan sesuatu, untuk
mengatasi ketidakpastian tersebut maka dia harus menjalin hubungan
kepercayaan dengan orang lain. Apakah seorang pembeli, misalnya, akan
datang lagi atau tidak dalam suatu komunitas lokal pedesaan untuk
suatu transaksi jual beli? Setiap pedagang cenderung tidak merasa
yakin terhadap prakiraannya. Oleh karena itu mengikat pembeli dalam
hubungan pelanggan yang dilandasi kepercayaan merupakan suatu cara
untuk mengatasi ketidakpastian tersebut. Demikian pula di sisi pembeli,
apakah barang yang dibeli terlalu mahal atau tidak dari seorang penjual,
dia tidak tahu. Untuk mengatasi hal tersebut, pembeli berusaha untuk
mengikat hubungan pelanggan yang di dasarkan atas kepercayaan.
Hubungan langganan antara pembeli dan penjual merupakan hubungan
yang didasarkan atas kepercayaan, yang bisa dipahami untuk mengatasi
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BAB 5
PERSPEKTIF SOCIAL HUMAN CAPITAL

A. KONSEP SOCIAL HUMAN CAPITAL

Konsep social human capital merupakan gabungan 2 konsep
yaitu social capital dan human capital. Konsep human capital, seperti
dikemukakan pada bagian sebelumnya, merupakan Kkonsep yang
diperkenalkan oleh Theodore W. Schultz lewat pidatonya berjudul
“Investment in Human Capital . Konsep ini semula berkembang dalam
kajian ekonomi, kemudian diperkenalkan dalam berbagai disiplin ilmu
seperti manajemen, psikologi, administrasi bisnis, dan administrasi
publik. Popularitas konsep ini dilakukan setelah Gary Becker menerbitkan
“Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis, with Special
Reference to Education” pada tahun 1964, yang sebelumnya juga telah
ditebitkan sebagai artikel dalam Journal of Political Economy, berjudul
“Investment in Human Capital” pada tahun 1962.

Konsep human capital telah mengalami perluasan pengertian. Pada
awalnya konsep human capital menunjukkan pada KSA (Knowledge /
pengetahuan, Skills / keterampilan dan Abilities / kemampuan) karyawan,
pegawai, atau buruh, seperti yang dikemukakan oleh berbagai pandangan
para ahli berikut:

1. Snell dan Dean (1992):

“Employees’ knowledge, skills and capabilities that are of economic
value to organisations” (pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
karyawan yang bernilai ekonomi bagi organisasi)

2. Becker (1993)

“Knowledge and skills embodied in an individual” (pengetahuan dan
keterampilan yang diwujudkan dalam individu)

3. Sullivan (1999)

“The firm’s individual employees who possess skills, abilities,
knowledge, and know-how” (karyawan individu perusahaan yang
memiliki keterampilan, kemampuan, pengetahuan, dan keahlian)
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4. Mayo (2000)

“A capability, knowledge, skill, experience, and networking, with the
ability to achieve results and the potential for growth” (kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan jaringan, dengan
kemampuan untuk mencapai hasil dan potensi pertumbuhan).

5. Nerdrum dan Erikson (2001)

“Knowledge and skills complemented with productive capacity such
as having the time and health” (pengetahuan dan keterampilan yang
dilengkapi dengan kapasitas produktif seperti memiliki waktu dan
kesehatan)

6. Walker (2001)

“The set of skills, knowledge, and capabilities organisations need to
succeed in the new knowledge and technology economy.” (seperangkat
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dibutuhkan
organisasi untuk berhasil dalam ekonomi pengetahuan dan teknologi
baru)

7. Youndt dan Snell (2004)

“Refers to individual employee’s knowledge, skills and expertise.”
(mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan keahlian individu
karyawan

8. Wiig (2004)

Part of intellectual capital. The enterprise’s HC consists of the
knowledge, understanding, skills, experience and relationships of its
employees (bagian dari modal intelektual. HC perusahaan terdiri dari:
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, pengalaman dan hubungan
para karyawannya.)

9. Abeysekera dan Guthrie 2005

“A combination of factors possessed by individuals and the collective
workforce of a firm. It can encompass knowledge, skills and technical
ability; personal traits such as intelligence, energy, attitude, reliability,
commitment; ability to learn, including aptitude, imagination and
creativity; desire to share information, participate in a team and focus
on the goals of the organisation” (kombinasi faktor yang dimiliki oleh
individu dan tenaga kerja kolektif dari suatu perusahaan. Ini dapat
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mencakup pengetahuan, keterampilan dan kemampuan teknis; ciri-
ciri pribadi seperti kecerdasan, energi, sikap, keandalan, komitmen;
kemampuan untuk belajar, termasuk bakat, imajinasi dan kreativitas;
keinginan untuk berbagi informasi, berpartisipasi dalam tim dan fokus
pada tujuan organisasi”

10. CIPD (2006)

The skill, experience and capacity to develop and innovate, that is
owned by individuals (keterampilan, pengalaman dan kapasitas untuk
berkembang dan berinovasi, yang dimiliki oleh para individu)

11. Ishak dkk. (2009)

“HC is concerned with the skills, knowledge, innovativeness,
capabilities, and overall competence of employees. It represents the
goods and services employees produce that bring revenues when there
is an investment of their knowledge, skills and other abilities.” (HC
berkaitan dengan keterampilan, pengetahuan, inovasi, kapabilitas, dan
kompetensi karyawan secara keseluruhan. Ini mewakili barang dan
jasa yang dihasilkan karyawan yang menghasilkan pendapatan ketika
ada investasi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan lainnya.)

11. Gates dan Langevin (2010)

“HCrefers to the knowledge, competencies, experience, and creativity of
the workforce as well as their attitudes and motivation. By structuring
the management and sharing of this knowledge, the organisation can
develop key competencies that are difficult to imitate, and thereby gain
a sustainable competitive advantage.” (HC mengacu pada pengetahuan,
kompetensi, pengalaman, dan kreativitas tenaga kerja serta sikap
dan motivasi mereka. Dengan menyusun manajemen dan berbagi
pengetahuan ini, organisasi dapat mengembangkan kompetensi utama
yang sulit untuk ditiru, dan dengan demikian memperoleh keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.)

12. Benevene dan Cortini (2010)

“HC (attitudes, skills and competences of people in the organisation).
It is crucial for the organisation to create knowledge.” (HC (sikap,
keterampilan dan kompetensi orang-orang dalam organisasi). Sangat
penting bagi organisasi untuk menciptakan pengetahuan.)
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akan terus berlanjut sehingga dimungkinkan akan muncul tulisan tentang
manajemen social human capital.

2. Memahami MHC Merumuskan MSHC

Definisitentangmanajemenhuman capital telahbanyak dirumuskan

oleh ahli bisnis. Namun belum ada para ahli yang merumuskan manajemen
social capital. Demikian pula dengan manajemen social human capital.
Untuk sampai merumuskan MSHC terlebih dahulu dipahami rumusan
MHC. Berikut beberapa rumusan dari beberapa ahli tentang MHC:

a.

Finn (2003)

MHC adalah tentang memastikan bahwa potensi besar yang diberikan
oleh orang-orang selaras dengan misi dan tujuan strategis bisnis, untuk
memaksimalkan nilai mereka atas nama pemangku kepentingan.

. Hayton (2003)

Pengukuran dan analisis ‘metrik’ sumber daya manusia seperti biaya
per perekrutan, biaya pergantian, efektivitas intervensi pelatihan,
dan indikator efektivitas sistem MSDM secara keseluruhan seperti
pengembalian modal manusia atas investasi

¢. Van Marrewijk dan Timmers (2003)

MHC didorong oleh nilai, berusaha untuk mewujudkan dedikasi,
motivasi, dan komitmen karyawan. MHC bertujuan untuk menciptakan
komitmen karyawan, komitmen yang lebih dari sekadar pertukaran
layanan secara kontrak.

. Hall (2004)

Payung yang mencakup tiga komponen utama pengetahuan
perusahaan. Yang pertama adalah fungsi-fungsi sumber daya manusia
yang mempengaruhi perkembangan tenaga kerja. Yang kedua adalah
pelatihan, dan yang ketiga adalah manajemen pengetahuan

. Nalbantian dkk. (2004)

MHC melibatkan penempatan metrik untuk mengukur nilai atribut HC
(akumulasi pengetahuan, keterampilan, pengalaman, kreativitas, dan
atribut tenaga kerja lain yang relevan) dan menggunakan pengetahuan
itu untuk mengelola organisasi secara efektif
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g. Chatzkel (2004)

MHC adalah upaya terpadu untuk mengelola dan mengembangkan
kemampuan manusia untuk mencapai tingkat kinerja yang jauh lebih

tinggi
h. Kearns (2005)

MHC adalah pengembangan total potensi manusia yang dinyatakan
sebagai nilai organisasi. Ini holistik, seluruh organisasi dan berbasis
sistem

i. Baron dan Armstrong (2007)

MHC memberikan dasar untuk Manajemen Strategis SDM melalui
pengukuran dan analisis yang mengarah ke evaluasi, diagnosis, dan
tindakan.

j- Merritt (2007)

MHC memberikan dukungan keputusan dengan menggabungkan
kecerdasan bisnis dan tenaga kerja untuk pengembangan strategi
sumber daya manusia perusahaan: bagaimana memanfaatkan orang
danide-ide mereka secara efektif untuk mencapai tujuan bisnis bottom-
line seperti menumbuhkan bisnis, meningkatkan pangsa pasar, margin,
harga saham, dan mengurangi biaya, serta meningkatkan proses bisnis,
mendapatkan manfaat dari investasi teknologi, dan meningkatkan
produktivitas.

k. Aula (2008)

MHC adalah sistem untuk meningkatkan kinerja mereka yang memiliki
peran penting—mereka yang memiliki dampak terbesar pada
kompetensi inti perusahaan

1. Lawler (2009)

Menjadikan sumber daya manusia sebagai sumber keunggulan
kompetitif membutuhkan lebih dari sekadar membuat beberapa
perbaikan cepat pada organisasi yang berfokus pada kontrol. Hal ini
membutuhkan menarik dan mempertahankan orang yang tepat serta
mengatur dan mengelola mereka secara efektif..... Hal ini membutuhkan
perilaku manajerial yang tepat serta desain yang tepat dari sebagian
besar sistem operasi utama organisasi untuk menciptakan Human
Capital centric (HC- sentris) organisasi
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